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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan media KOPIN (Kotak
Pintar) Terhadap Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPA Kelas V SDN 34 Palembang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan Quasi Experimental
Design. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Posttest Only Control Design.
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu penerapan media KOPIN (Kotak
Pintar) dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa. Populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelas VA dan VB SD Negeri 34 Palembang yang berjumlah 60 siswa, sampel yang diambil yaitu
kelas VA sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 siswa yang diajarkan menggunakan media
KOPIN (Kotak Pintar) dan kelas VB sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran konvesional. Dalam pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uiji
hipotesis. Hasil hitung menunjukkan nilai thitung > ttabel 5,203 > 1,672 dengan derajat
kebebasan 58 (df 58). Dapat disimpulkan signifikan dimana HQO di tolak sedangkan Ha di
terima hal ini disebabkan dengan menyatakan terdapat pengaruh penerapan media KOPIN
(Kotak Pintar) terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 34
Palembang”.
Kata Kunci: Media KOPIN (Kotak Pintar), Hasil Belajar, Pembelajaran IPA

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the application of KOPIN (Smart
Box) Media on Learning Outcomes in Science Learning Class V SDN 34 Palembang. This
research is a type of quantitative research using Quasi Experimental Design. This study used
the Posttest Only Control Design research design. The variables of this study consisted of
independent variables (X), namely the application of KOPIN (Smart Box) media and the
dependent variable (Y), namely student learning outcomes. The population of this study were
students of grades VA and VB SD Negeri 34 Palembang totaling 60 students, the samples taken
were class VA as an experimental class of 30 students taught using KOPIN (Smart Box) media
and class VB as a control class of 30 students taught using conventional learning models. In
sampling using saturated sampling. The data collection techniques used in this study were
tests and documentation. Data analysis techniques using normality test, homogeneity test and
hypothesis testing. The calculated results show the value of tcount > ttable 5.203> 1.672 with
degrees of freedom 58 (df 58). It can be concluded that it is significant where HQ is rejected
while Ha is accepted, this is due to stating that there is an effect of the application of KOPIN
(Smart Box) media on learning outcomes in science class learning.
Keywords: KOPIN (Smart Box) Media, Learning Outcomes, Science Learning
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Pendahuluan

Pendidikan adalah pondasi utama
kemajuan bangsa, karena adanya
pendidikan akan membantu kemajuan
bangsa. Sistem pendidikan terdiri dari
beberapa komponen, seperti siswa dan
guru sebagai pendidik, proses
pembelajaran yang dipengaruhi oleh
lingkungan dan instrumen pengajaran,
serta hasil interaksi antara guru dan
siswa (Zakiyyah et al., 2023).

Sistem pendidikan yang
diterapkan di  Indonesia adalah
kurikulum 2013, dimana pendekatan
pembelajarannya menitikberatkan
pada pembelajaran tematik. Dalam
implementasinya, kurikulum ini
memanfaatkan tema dan subtema
sebagai dasar penyusunan
pembelajaran, dengan mengaitkan
beberapa mata pelajaran dalam
penyampainnya (Agustin et al., 2021).

Mata Pelajaran IPA merupakan
salah satu pelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar. Pembelajaran IPA
dianggap sebagai sarana yang sangat
tepat untuk meningkatkan
pengetahuan, pembentukan sikap, dan
pengembangan keterampilan pada
peserta didik melalui proses
pembelajaran (Meliana et al., 2024).
Pembelajaran IPA merupakan konsep
pembelajaran terkait dengan alam dan
memiliki banyak hubungan dengan
kehidupa manusia. Hasil belajar
mencakup perubahan sikap, tingkah
laku, pengetahuan, kecakapan,
kemampuan, kebiasaan, pengertian,
dan penguasaan yang dilakukan
secara sadar dengan tujuan positif
serta bersifat berkesinambungan dan
permanen (Satriya et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti di SD Negeri 34
Palembang kelas V pada pelajaran IPA
hasil belajar siswa masih tergolong
rendah. Dilihat dari hasil belajar siswa

kelas V yang berjumlah 30 siswa
diantaranya 20 siswa belum mencapai
KKM dengan persentase 67% dan 10
siswa sudah mencapai nilai KKM
dengan persentase 33% dengan nilai
rata- rata hasil belajar 67,5. Hal
tersebut disebabkan karena tingkat
pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran IPA masih rendah. Selain itu,
kurangnya minat siswa dalam belajar
sehingga siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang ditunjukkan oleh
Meita Widiyaningrum (2020) berjudul
“Pengaruh Metode Global Berbantuan
Media KOPI LABA (Kotak Pintar
Belajar Membaca) Terhadap
Keterampilan Membaca Permulaan
Siswa Kelas 1 Di SD Negeri
Sumberarum I”. Hasil penelitian
tersebut membuktikan bahwa metode
Global berbantuan Media KOPI LABA
‘Kotak Pintar Belajar Membaca”

berpengaruh positif terhadap
keterampilan membaca permulaan
siswa kelas | di SD Negeri

Sumberarum I. Hasil analisis Uji Mann
Whitney U Test 0,035 < 0,05.

Upaya peneliti untuk
memecahkan permasalahan di atas
adalah dengan menggunakan Media
KOPIN (Kotak Pintar). Media tersebut
dapat meningkatkan minat Dbelajar
siswa, sehingga memungkinkan siswa
untuk lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Implementasi media
pembelajaran kotak pintar dapat
memberikan elemen interaktif yang
memperkaya pengalaman belajar
siswa, serta memfasilitasi pemahaman
konsep IPA dengan cara yang lebih
konkrit dan menarik.

Berdasarkan rumusan masalah
yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh
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penerapan Media KOPIN (Kotak Pintar)

terhadap hasil belajar pada

pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 34

Palembang. Penelitian ini diharapkan

dapat menjadi sumber atau referensi

bagi  peneliti  selanjutnya yang
digunakan untuk mengembangkan
penelitian yang relevan. Dalam dunia
pelndidikan  meldia  pembelajaran
sangat dibutuhkan pada proses belajar
mengajar di kelas. Dengan adanya
media pembelajaran dapat
menghubungkan informasi antara
sumber dan orang vyang akan

menerimanya (Febriana et al., 2023).
Media pembelajaran  adalah

segala sesuatu yang digunakan untuk

menyampaikan pesan pada kegiatan
pembeajaran sehingga meningkatkan
minat peserta didik dalam belajar

Media pembelajaran dapat

didefinisikan sebagai segala jenis dan

cara penyampaian informasi yang
dibuat atau digunakan sesuai dengan
teori  pembelajaran dan  dapat
digunakan untuk tujuan pembelajaran
melalui penyebaran pesan dapat
mendorong proses belajar yang
disengaja dan terkendali dengan
merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa (Sareng

et al., 2023).

Media pembelajaran mencakup
berbagai bentuk dan jenis, yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi dalam proses
pembelajaran (Melanda et al., 2023).
Adapun jenis-jenis media pembelajaran
sebagai berikut :

a) Media berbasis manusia adalah
jenis media yang digunakan untuk
berkomunikasi pesan atau
informasi. Contohnya termasuk
main peran, kegiatan kelompok,
instruktur, guru, dan tutor.

b) Media berbasis cetakan, atau
media cetak Buku teks, buku

penuntun, jurnal, majalah, dan

lembaran lepas adalah beberapa

contohnya.

c) Media berbasis visual, vyaitu
gambar atau ilustrasi, sangat
penting untuk proses belajar.
Media visual yang
menggabungkan penggunaan
suara, seperti video, film, slide,
tape, dan televisi, serta media
berbasis  audio-visual  dapat
menumbuhkan minat siswa dan
memberikan hubungan antara
materi pelajaran dengan dunia
nyata. Media visual juga dapat
berupa gambar, diagram, grafik,
dan bagan.

d) Media berbasis komputer adalah
jenis media pembelajaran yang
menggunakan komputer, seperti
pengajaran dengan
menggunakan komputer.

Media pembelajaran  sangat
penting untuk proses pembelajaran
karena memungkinkan guru dalam
menyampaikan  informasi  kepada
peserta didik dengan cara yang lebih
bermakna (Pitri et al., 2023). Ada
beberapa fungsi dari penggunaan
media pembelajaran yaitu:

a) Fungsi komunikatif, media
pembelajaran memudahkan
komunikasi antara penyampai
dan penerima untuk menghindari
salah persepsi dan masalah
komunikasi verbal.

b)  Fungsi motivasi, media
pembelajaran dapat
meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar. Karena
pengembangan media

pembelajaran tidak hanya
melibatkan elemen seni, tetapi
juga membuat pelajaran lebih
mudah bagi siswa, ini dapat
meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar.
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c) Fungsi kebermaknaan,
penggunaan media pembelajaran
dapat lebih bermakna karena
pembelajaran  bukan  hanya
menambah informasi tetapi juga
meningkatkan kemampuan siswa
untuk menganalisis dan mencipta.

d) Fungsi penyamaan persepsi,
setiaqp siswa dapat melihat
informasi dengan cara yang
sama, sehingga mereka memiliki
pemahaman yang sama tentang
apa yang disampaikan.

e) Fungsiindividualitas, dengan latar
belakang siswa yang berbeda,
seperti pengalaman mereka, gaya
belajar, kemajuan, dan gaya
belajar, pembelajaran dapat lebih
bermakna.

Pembelajaran IPA adalah
kumpulan kegiatan yang dirancang
untuk  membantu  peserta  didik
memperoleh  sikap, proses, dan
pengetahuan tentang peristiwa alam
atau ilmiah. Sehingga hasil dari proses
belajar tidak hanya terbatas pada
pengetahuan, melainkan juga
mencakup aspek-aspek lain seperti
hasil belajar afektif dan psikomotor
(Chrisma et al.,, 2024). Pada tingkat
sekolah dasar, diharapkan bahwa
setidaknya keterampilan proses dasar
IPA harus dikembangkan selama
proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan
kemampuan kognitif antara siswa
sekolah dasar dan struktur kognitif
ilmuwan, sehingga penting bagi
peserta didik untuk memiliki
kesempatan berlatih  keterampilan
proses IPA yang sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif mereka
(Rosarina et al., 2022).

Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang membuat siswa
memperoleh pengalaman langsung
sehingga dapat menambah kekuatan

siswa untuk menerima, menyimpan,
dan menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya. (Jima et al., 2023). Benda
dapat didefinisikan sebagai entitas
yang dapat diamati atau ditemui dalam
lingkungan kehidupan kita, seperti
batu, air, dan benda lainnya, yang juga
memiliki  sifat-sifat tertentu. Benda
dapat mengalami perubahan dari satu
wujud ke wujud lainnya. Beberapa
perubahan wujud benda dapat kembali
ke wujud asalnya, sementara yang lain
bersifat tidak dapat kembali ke wujud
asal. Perubahan wujud ini terjadi pada
benda padat, cair, dan gas (Fitriana,

2023).

Wujud benda merujuk pada
bentuk atau keadaan fisik dari suatu
objek. Wujud benda dibagi menjadi
beberapa antara lain sebagai berikut
(Mustikah et al., 2023):

a) Benda padat merupakan benda
atau zat yang memiliki bentuk dan
volume yang tetap serta memiliki
berat atau massa. Contoh benda
padat yaitu penghapus, papan
tulis, meja, kursi dan sebagainya.

b) Benda cair merupakan benda
atau zat yang memiliki volume
yang tetap tetapi bentuknya dapat
berubah-ubah sesuai dengan
tempat atau wadahnya.
Contohnya air, bensin, minyak
goreng dan lainnya.

c) Benda gas merupakan benda
atau zat yang memiliki volume
dan bentuk berubah-ubah sesuai
dengan tempatnya. Contohnya
udara, oksigen (02), karbon
dioksida (COZ2) dan sebagainya.
Media KOPIN yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah akronim dari

KO artinya kotak, PI artinya pintar.

Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, kotak didefinisikan sebagai

wadah  kecil untuk menyimpan

perhiasan, barang-barang beraneka
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ragam, dan sebagainya. Media kontak
cerdas adalah  sebuah  bentuk
pembelajaran yang melibatkan dua sisi
dan sebuah kartu. Kartu tersebut
terbagi menjadi kartu bergambar dan
kartu kata (Putri et al., 2024).

Media kotak pintar merupakan
sebagai suatu alat atau media yang
digunakan  untuk  menyampaikan
informasi. Media ini memiliki bentuk
persegi dan terbagi menjadi dua bagian
atau lebih di dalamnya. Setiap bagian
tersebut berisikan huruf dan gambar
yang Dbertujuan untuk menyajikan
informasi dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif (Maulidiana et
al., 2024).

Kotak pintar merupakan media
yang mampu meningkatkan
kemampuan kognitif anak secara lebih
efektif. Media ini memiliki potensi untuk
melatih daya ingat dan kemampuan
berpikir anak dalam menyelesaikan
masalah, sambil menyajikan proses
belajar yang menyenangkan melalui
kegiatan. Kotak pintar atau kotak
belajar pintar dapat memberikan
berbagai manfaat bagi siswa sekolah
dasar. Adapun manfaat media kotak
pintar sebagai berikut (Sari et al.,
2024):

a) Dapat membantu meningkatkan
daya ingat peserta didik dan

kemampuan mereka untuk
memahami dan mengingat
informasi.

b) Kotak pintar dapat merangsang
pembelajaran mandiri dengan

memberikan peserta didik
kesempatan untuk
mengeksplorasi materi

pembelajaran secara mandiri.

c) Dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih menarik
dan memungkinkan siswa untuk
belajar melalui permainan atau
simulasi yang interaktif.

Hasil belajar mengacu pada
tingkat pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki siswa setelah mengikuti
berbagai proses pembelajaran. Hasil
belajar siswa pada hakikatnya
mencakup perubahan tingkah laku
yang dapat diamati yang melibatkan
tiga bidang yaitu kognitif (pengetahuan
dan pemahaman), afektif (sikap) dan
psikomotorik (Haifa et al., 2023). Aspek
internal dan eksternal siswa
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Faktor intrinsik siswa mencakup
masalah kenyamanan, kerusakan,
aspek psikis, dan aspek kecapekan.
Pembelajaran minat adalah faktor luar
yang mempengaruhi hasil belajar. Hasil
dari aktivitas belajar yang dievaluasi
melalui tes kemampuan dikenal
sebagai hasil belajar. Dengan
menggunakan soal pretest dan
posttest, penelitian ini mencoba menilai
hasil belajar dalam domain kognitif
(Yuliana et al., 2023).

Hasil belajar merupakan salah
satu indikator pencapaian dalam suatu
tujuan pembelajaran di kelas yang tidak
lepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar tersebut.
Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar sebagai
berikut (Putri et al., 2023) :

a) Faktor Internal

Faktor yang terdapat dalam diri

siswa yaikni faktor psikologis atau

yang berhubungan dengan jiwa
siswa.
b) Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari

lingkungan sekitar siswa yakni

faktor keluarga, faktor sekolah
dan faktor masyarakat sekitar

Berdasarkan pendapat para ahli
di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar itu
terdiri dari faktor internal berasal dari
dalam diri peserta didik tersebut seperti
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jasmani maupun psikologi dan faktor
eksternal berasal dari luar peserta didik
seperti masyarakat sekitar dan
keluarga.

Penelitian ini didasarkan pada
hasil penelitian yang telah dilakukan
penelitian sebelumnya. Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang
ditunjukkan oleh Meita Widiyaningrum
(2020) berjudul “Pengaruh Metode
Global Berbantuan Media KOPI LABA
(Kotak Pintar Belajar Membaca)
Terhadap Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 Di SD Negeri
Sumberarum I”. Hasil penelitian
tersebut membuktikan bahwa metode
Global berbantuan Media KOPI LABA
‘Kotak Pintar Belajar Membaca”
berpengaruh positif terhadap
keterampilan membaca permulaan
siswa kelas | di SD Negeri Sumberarum
|. Hasil analisis Uji Mann Whitney U
Test 0,035 < 0,05.

Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Sukaryanti, Murjainah, & Syaflin
(2023) oleh dengan judul
‘Pengembangan Media Pembelajaran
Kotak Pintar Keragaman di Indonesia
untuk Siswa Kelas IV SD”. Hasil
penelitian isi dan Bahasa 87,7%, rata-
rata 88,7% di kelas | dan 96,7% di kelas
I, yang meningkatkan dampak efektif
atau potensinya sebesar 80,3%. Dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
keragaman lingkungan pembelajaran
kotak cerdas untuk siswa kelas IV SD
di Indonesia telah terbukti valid dan
layak untuk digunakan.

Selanjutnya  Penelitian  oleh
Purnamasari (2021) tentang
‘Pengembangan Media Pembelajaran
Smart Box Pada Topik Kebhinekaan
Indah Negeriku untuk Kelas IV SD
Negeri 159 Palembang” menunjukkan
hasil yang positif. Nilai rata-rata pada
ujian dari 3 siswa adalah 93.1,
sementara eksperimen dengan 6 siswa

mencapai 94.6. Kesimpulannya adalah
pengembangan media Smart Box
dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran.

Judul  "Pengaruh  Penerapan
Media KOPIN (Kotak Pintar) terhadap
Hasil Belajar pada Pembelajaran IPA
Kelas V SDN 34 Palembang"
menggambarkan  penelitian  yang
berfokus pada evaluasi efektivitas
penggunaan media pembelajaran
inovatif, yaitu Kotak Pintar (KOPIN),
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V
sekolah dasar. Penelitian ini
kemungkinan besar melibatkan
penerapan KOPIN dalam proses
belajar mengajar dan kemudian
mengukur dampaknya terhadap
performa akademik siswa. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan bukti empiris mengenai
apakah penggunaan alat bantu visual
dan interaktif seperti KOPIN dapat
meningkatkan pemahaman konsep-
konsep IPA dan meningkatkan hasil
belajar siswa di SDN 34 Palembang.
Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi
pendidik dan pengambil kebijakan
dalam mengadopsi metode
pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik bagi siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di
SD Negeri 34 Palembang, beralamat di
Jalan Gelora 32 llir, Kecamatan llir
Barat Il, Kota Palembang, Provinsi
Sumatera Selatan, Kode Pos 30264.
Rencana waktu pelaksanaan penelitian
ini akan dilakukan pada semester
genap pada tahun ajaran 2023/2024.
Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif ekperimen dengan jenis
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Quasi Experimental Design. Penelitian
ini menggunakan rancangan penelitian
Posttest Only Control Design (Lestari et
al., 2022). Rumusan masalah adalah
Apakah ada pengaruh penerapan
Media KOPIN (Kotak Pintar) terhadap
hasil belajar pada pembelajaran IPA
kelas V SD Negeri 34 Palembang.
Tujuan penelitian untuk mengetahui
adakah pengaruh penerapan Media
KOPIN (Kotak Pintar) terhadap hasil
belajar pada pembelajaran IPA kelas V
SD Negeri 34 Palembang. Teknik
pengumpulan data adalah tes dan
dokumentasi. Uji Instrumen meliputi Uji
Validitas dan Uji Reliabilitas. Teknik
analisi data  menggunakan  uji
normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan pelaksanaan yang
telah peneliti lakukan, penelitian ini
dimulai dengan melakukan validasi ke-
2 validator, dari 15 soal yang diuji
cobakan ke 15 siswa SD Negeri 34
Palembang. Setelah instrument
tersebut diuji cobakan ke siswa dapat
disimpulkan bahwa hasil uji coba
menunjukkan 10 soal tersebut
dinyatakan valid dengan memperoleh
hasil reliabilitas tinggi. Soal tersebut
memiliki  taraf kesukaran  yang
tergolong baik. Adapun daya pembeda
soal juga tergolong dalam kategori
yang baik. Setelah melakukan validasi
terhahap soal, kemudian 10 soal
tersebut dibagikan kepada siswa kelas
V. Soal tersebut digunakan untuk
mengetahui kondisi hasil belajar siswa
setelah diterapkannya media KOPIN
(Kotak Pintar) pada kelas eksperimen
dan model pembelajaran konvesional
pada kelas kontrol. Pada masing-
masing nomor soal dibuat sesuai
dengan indikator dan level kognitifnya.

Adapun indikator-indikator materi
perubahan wujud benda adalah
menjelaskan tentang sifat-sifat benda
padat, cair dan gas, mendefinisikan
perubahan wujud benda mencair,

membeku, menguap, menyublim,
mengembun dan mengkristal,
menentukan  peristiwva  perubahan

wujud benda mencair, membeku,
menguap, menyublim, mengembun
dan mengkristal serta menganalisis
peristiva perubahan wujud benda
padat, cair, dan gas. Beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam
menganalisis  peristiwa perubahan
wujud benda padat, cair, dan gas.
Berikut hasil pemerolehan nilai posttest
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Tabel 1 Kategori Persentase
Penguasaan Materi

In:ﬁ;:ial Kategori
0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah
55-69 Sedang
70-84 Tinggi
85-100 Sangat Tinggi

(Sumber: Arikunto dalam Jurnal
(Nurlaela, 2023))

Tabel 2 Distrubusi Frekuensi
Hasil Belajar Kelas Kontrol

N Nilai Frek. Pers. Kate
o (F) (%) gori
1 0-34 0 0% Sang
at
Rend
ah
2 35-54 13 43% Rend
ah
3 55-69 6 20% Seda
ng
4 70-84 10 33% Tingg
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5 85- 1 3% Sang
100 at
Tingg
i
Juml
ah

(Sumber:Hasil Olah Data Peneliti,
Ms. Excel 2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen terdapat 0% siswa yang
berada pada kategori sangat rendah
dan rendah ada 43%/ siswa.
Sedangkan yang berda dalam kategori
sedang ada 20%, 33% siswa yang
mencapai kategori tinggi dan 3% siswa
yang mencapai kategori sangat tinggi.

Selanjutnya hasil perolehan nilai
posttest pada kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3
Distrubusi Frekuensi Hasil
Belajar Kelas Eksperimen

No Nilai Frek. Pers. Kategori
(F) (%)
1 0-34 0 0% Sangat
Rendah
2 35-54 1 3%  Rendah
3  55-69 3 10%  Sedang
4 70-84 15 59% Tinggi
5 85-100 11 37%  Sangat

Tinggi

Jumlah
(Sumber:Hasil Olah Data Peneliti,
Ms. Excel 2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen terdapat 0% siswa yang
berada pada kategori sangat rendah
dan rendah ada 3%/ siswa. Sedangkan
yang berda dalam kategori sedang ada
10%, 59% siswa yang mencapai
kategori tinggi dan 37% siswa yang
mencapai kategori sangat tinggi.
Dimana data yang diperoleh dari kelas
eksperimen lebih tinggi disbanding
kelas kontrol.

Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogoro

v-Smirnov? Shapiro-Wilk
ati Si | ati _
eIaS St| df g St| df Slg
c C
Ha [Kelas
sil | _Eksp | .1 d1 .9
Bel |erime |42 30 29 | 38 30 .082
aja |n
r Kelas
1 0.9
_Kontr| g5 130 76 | gg | 30| 014
(Sumber: Data diolah Program SPSS
25)

Dilihat dari tabel di atas,
ditunjukkan bahwa signifikan kelas
kontrol 0,076 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal, sedangkan
signifikan pada kelas eksperimen 0,129
> 0,05 disimpulkan bahwa data
tersebut berdistrubusi normal. Jadi
dapat disimpulkan kedua kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene )
Statistic dfl | df2 [Sig.
HasilBased on .64
BelajMean 220 | 1 |58 1
ar |Based on .64
Median .210 1 | 58 9
Based on
Median
and with | .210 | 1 5,;')4 '%4
adjusted
df
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Based on 67
trimmed A78 | 1 | 58 '5
mean

(Sumber: Data diolah Program SPSS

25)

Tabel di atas menunjukkan bahwa
hasil pengujian homogenitas diperoleh
bahwa nilai signifikan 0,641 > 0,05.
Taraf signifikan yang digunakan adalah
0,05 dengan pengujian jika nilai
signifikan > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut ialah
sama (homogen) artinya hasil belajar
siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogeny.

Uji Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis ini,
data yang dianalisis dengan

menggunakan data tes akhir kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
menggunakan uji independent sampel
t-test yang terdapat pada program
SPSS 25.

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Lev
ene'
S
Test
for

Equ | t-test for Equality of Means
ality
of
Vari
anc
es

95%

St | Confide

3' év'a d. nce

i Er | Interval

F Si e 2 Dn'f ror | of the

g. tz-ai felr Dif | Differen

fer ce

le | en en o
d) | ce ce | w Up
per
er

H | Equal

a | varia 5. 191 3. | 11

s | nces % ‘ﬁ 20 g’ (')% 0|65/ 6 §160

il | assu 3 00| 2 |90

B| med

e | Equal 5

| |varian

al ces 5. (7. 0 1913. | 11 2%.

i not 20| 6 00 0|65| .6 311

313 00| 2 |89

a l[assum
0

r{ ed

(Sumber: Data diolah Program SPSS
25)

Berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis, maka diperoleh bahwa nilaai
signifikan (2-tailed) sebesar 0,000.
Karena ini nilai signifikan (probabilitas)
lebih kecil dari 0,05 maka Ho di tolak.
Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel diperoleh nilai thitung sebesar
5,203 sedangkan dittabel dengan df 58
dengan taraf signifikan 0,05 maka ttabel
= 1,672. Jadi dinyatakan thitung > ttabel
5203 > 1,672 dengan derajat
kebebasan 58 (df 58). Dapat
disimpulkan signifikan dimana Ho di
tolak sedangkan Ha di terima hal ini
disebabkan dengan  menyatakan
“Terdapat Pengaruh Penerapan Media
KOPIN (Kotak Pintar) Terhadap Hasil
Belajar Pada Pembelajaran IPA Kelas
V SD Negeri 34 Palembang”.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh atau
tidak ada pengaruh penerapan media
KOPIN (Kotak Pintar) terhadap hasil
belajar IPA kelas V SD Negeri 34
Palembang. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan media KOPIN
(Kotak Pintar) pada kelas eksperimen
yaitu kelas V A yang berjumlah 30
siswa. Dari hasil yang didapat di
lapangan dengan menggunakan media
KOPIN (Kotak Pintar) terlihat siswa
lebih  memahami materi yang telah
diberikan oleh peneliti, sehingga siswa
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bisa lebih mudah memahami dan
mendalami materi dalam pembelajaran
IPA. Hal ini sesuai pendapat bahwa
dengan menggunakan media KOPIN
(Kotak Pintar) dapat meningkatkan
kemampuan sains siswa dalam
mengenal konsep pembelajaran IPA.
Sedangkan pada kelas kontrol yaitu
kelas V B yang berjumlah 30 siswa
dengan menggunakan model
pembelajaran  konvesional, siswa
merasa kesulitan dalam memahami
materi yang diberikan peneliti (Puspita
et al., 2024).

Berdasarkan hasil perhitungan
hasil belajar siswa, diketahui bahwa
anatara kelompok kelas kontrol dan
eksperimen terdapat perbedaan skor
dari aspek penilaian hasil belajar yang
berbeda. Nilai rata-rata posttest pada
kelas kontrol sebesar 57,56.
Sedangkan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen sebesar 76,67. Nilai
posttest kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang cukup tinggi setelah
menggunakan media KOPIN (Kotak
Pintar), sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
konvesional. Dengan demikian
kelompok kelas eksperimen lebih
berhasil dalam meningkatkan hasil
belajar dari pada kelompok kelas
kontrol. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian uji hipotesis menunjukkan
nilai thitung > ttabel (5,203 > 1,672)
dengan df 58.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penggunaan media KOPIN
(Kotak Pintar) dapat meningkatkan
minat dan rasa keingintahuan siswa
serta mendukung proses
pembelajaram atau interaksi antara
guru dan siswa tersebut Dengan hal
itu, menyatakan bahwa media Smart
Box menunjukkan hasil yang positif.
Dengan hasil penelitian, nilai rata-rata
pada ujian dari 3 siswa adalah 93.1,

sementara eksperimen dengan 6 siswa
mencapai 94.6. Kesimpulannya adalah
pengembangan media Smart Box
dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran (Oktavia et al., 2024).

Media KOPIN (Kotak Pintar) juga
dapat meningkatkan daya konsentrasi
siswa, meningkatkan kreativitas dan
meningkatkan hasil belajar siswa
(Harnanto, 2016, hal. 11). Dengan
diperkuat penelitian yang dilakukan
oleh hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa metode Global
berbantuan Media KOPI LABA “Kotak
Pintar Belajar Membaca” berpengaruh
positif terhadap keterampilan membaca
permulaan siswa kelas | di SD Negeri
Sumberarum |. Hasil analisis Uji Mann
Whitney U Test 0,035 < 0,05
(Maulidiana et al., 2024).

Berdasarkan hasil tes akhir, kelas
eksperimen setelah diberikan
perlakuan dengan  menggunakan
media KOPIN (Kotak Pintar)
sedangkan kelas kontrol menggunakan
oembelajaran konvesional. Diketahui
hasil akhir kelas kontrol nilai
terendahnya adalah 40 dan nilai
tertinggi 90 dengan rata-rata 57,67.
Sedangkan tes akhir pada kelas
eksperimen nilai terendahnya adalah
50 dan nilai tertinggi 100 dengan nilaai
rata-rata 76,67. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan memahami materi
perubahan  wujud benda pada
pembelajaran IPA siswa kelas V
setelah diberikan pengajaran
mengalami peningkatan. Selanjutnya,
setelah pengujian normalitas data dan
homogenitas data dilakukan, data
dinyatakan normal dan homogeny.
Dengan demikian kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan dengan
menngunakan media KOPIN (Kotak
Pintar) terhadap hasil belajar pada
pembelajaran IPA kelas V mengalami
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peningkatan  dibandingkan kelas
kontrol yang tidak diberikan perlakuan
yang serupa.

Perbedaan yang dialami peneliti
juga dibuktikan dengan adanya hasil
berbeda antara kelompok eksperimen
yang menerime perlakuan dengan
menggunakan media KOPIN (Kotak
Pintar), sedangkan kelas kontrol yang
tidak mendapatkan perlakuan hanya
menggunakan model pembelajaran
konvesional. Dengan adanya
perbedaan kemampuan anatara kedua
kelompok tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat Pengaruh
Penerapan Media KOPIN (Kotak
Pintar) Terhadap Hasil Belajar Pada
Pembelajaran IPA Kelas V SD Negeri
34 Palembang.

Kesimpulan
Hasil Pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh signifikan penerapan media
KOPIN (Kotak Pintar) terhadap hasil
belajar IPA kelas V SDN 34
Palembang, dengan thitung sebesar
5,203 dan ttabel 1,672 (df 58). Rata-
rata posttest kelas kontrol adalah
57,56, sedangkan kelas eksperimen
mencapai 76,67, menunjukkan
peningkatan signifikan pada kelas
eksperimen  yang menggunakan
KOPIN dibandingkan metode
konvensional. Dengan adanya media
KOPIN (Kotak Pintar) ini dapat
meningkatkan  minat dan rasa
keingintahuan siswa serta mendukung
interaksi antara guru dan siswa
Sehingga kelas eksperimen lebih
berhasil dibanding kelas kontrol.
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